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Abstrak  

Penerapan teknologi IB pada ternak domba .Uraian permasalahan diatas menjadi dasar pelaksanaan 

penelitian dengan tujuan untuk mengetahui kualitas spermatozoa ternak domba jantan yang 

menggunakan serbuk daun kelor sebagai pakan penguat. Tujuan penelitian adalah untuk 

mengetahui pengaruh pemberian daun kelor terhadap kualitas semen segar secara makroskopis 

pada domba jantan. pemberian daun kelor berpengaruh terhadap kualitas semen segar (warna, 

aroma, kekentalan, dan volume). Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 

metode penelitian lapangan. Penelitian ini  menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan 4 

perlakuan dan 4 ulangan dan masing-masing perlakuan terdiri dari 1 ekor Kambing. Hasil penelitian 

bahwa tersebut kualitas semen segar domba jantan dengan parameter, warna,  bau, volume, 

konsistensi tidak ada bedanya. Pengaruh pemberian serbuk daun kelor pada penelitian ini tidak 

berpengaruh pada kualitas semen segar 

Kata Kunci: Ternak Domba, Dosis Purwoceng, Makroskopis, Rancangan Acak Kelompok 

 

 

 

https://j/
https://j/
https://j-innovative.org/index.php/Innovative
mailto:Fachmiramadhan@gmail.com


Copyright @ M. Fachmi Ramadhan, Adhona Bhajana Wijaya Negara 

Abstract  

Application of AI technology to sheep. The description of the problem above is the basis for carrying 

out research with the aim of determining the quality of spermatozoa in rams using Moringa leaf 

powder as a fortifying feed. The aim of the research was to determine the effect of giving Moringa 

leaves on the macroscopic quality of fresh semen in rams. Giving Moringa leaves affects the quality 

of fresh semen (color, aroma, viscosity and volume). The research method used in this research is the 

field research method. This research used a Randomized Block Design with 4 treatments and 4 

replications and each treatment consisted of 1 goat. The results of the research showed that the 

quality of fresh male sheep semen in terms of parameters, color, odor, volume and consistency did 

not make any difference. The effect of administering Moringa leaf powder in this study had no effect 

on the quality of fresh semen 

Keywords: Sheep, Purwoceng Dosage, Macroscopic, Randomized Block Design 

 

PENDAHULUAN 

Domba merupakan salah satu jenis ternak ruminansia kecil yang banyak dipelihara 

oleh masyarakat baik secara tradisional maupun untuk kepentingan agribisnis. Selain untuk 

kepentingan produksi daging, ternak domba juga sebagai penghasil kulit. Hal ini karena 

domba mampu beradaptasi dan mempertahankan diri terhadap lingkungan sehingga 

masyarakat banyak mengusahakan ternak domba. Ternak domba memiliki beberapa 

kelebihan bila dibandingkan ternak ruminansia lainya. Umumnya ternak domba oleh 

masyarakat di wilayah pedesaan dijadikan sebagai komoditas tabungan yang sewaktu-

waktu diuangkan untuk menutupi kebutuhan rumah tangga termasuk untuk biaya 

pendidikan, kesehatan, pesta perkawinan dan khitanan anggota keluarganya.Ternak 

domba juga memiliki keunggulan tersendiri.Selain adaptif terhadap lingkungan,domba 

juga mampu memanfaatkan hijauan yang nilai nutrisinya rendah,seperti jerami padi dan 

limbah pertanian,tahan terhadap penyakit dan parasit,mampu beranak lebih dari satu 

(prolific),umur dewasa kelamin relatif cepat, serta tidak mengenal musim kawin (FAO,2002; 

Jarmuji, 2010). Perbaikan manajemen pemeliharaan sangat di butuhkan karena dapat 

meningkatkan mutu dan produktivitas ternak dengan memberikan pakan yang dapat 

memacu pertumbuhan ternak yaitu daun kelor. Di indonesia, penggunaan kelor di 

beberapa daerah baru sebatas sebagai sayuran dan belum banyak masyarakat yang 

mengetahui penggunaan kelor sebagai pakan ternak. Daun kelor memiliki nilai protein 

yang cukup tinggi sehingga dapat digunakan sebagai pakan tambahan baik pada ternak 

ruminansia maupun ternak kecil seperti domba . Terbukti pada penambahan serbuk 
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Penggunaan semen cair/beku dalam penerapan teknologi IB perlu memperhatikan 

kualitas spermatozoanya. Kualitas spermatozoa ternak berhubungan erat dengan 

keberhasilan perkawinan, baik secara kawin alami maupun teknologi inseminasi buatan 

dalam peningkatan suatu populasi ternak (Hafez, 1993). Kualitas spermatozoa berkaitan 

erat dengan fertilitas.  IB pada ternak domba dapat dilakukan untuk meningkatkan 

produktivitas dan populasi ternak domba .demi mendukung pembangunan nasional, 

ketersedian data kualitas spermatozoa ternak domba dengan serbuk daun kelor masih 

kurang tersedia, sehingga perlu dilakukan evaluasi semen agar menjadi dasar untuk 

penerapan teknologi IB pada ternak domba .Uraian permasalahan diatas menjadi dasar 

pelaksanaan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui kualitas spermatozoa ternak 

domba jantan yang menggunakan serbuk daun kelor sebagai pakan penguat. Tujuan 

penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian daun kelor terhadap kualitas 

semen segar secara makroskopis pada domba jantan. pemberian daun kelor berpengaruh 

terhadap kualitas semen segar (warna, aroma, kekentalan, dan volume). 

 

METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Desa Tanjung Gusti, Kec. Galang, Kab. Deli 

Serdang, Provinsi Sumatera Utara. Penelitian ini dilakukan selama /28 hari. 

 

Bahan dan Alat Penelitian 

 Vagina buatan, jeli pelican, tabung ukur skala 5 ml, pH Kertas Lakmus,  Serbuk Daun 

kelor 

 

Metode Penelitian 

Penentuan ternak domba berdasarkan umur dengan cara mengamati gigi dan 

menyesuaikan dengan pencatatan peternak. Domba jantan berumur 1 tahun yang tersedia 

dan dimiliki peternak ialah 4 ekor. Proses pemeriksaan fisik dilakukan dengan cara 

mengidentifikasi pejantan, tidak cacat, bergerak bebas, dan memiliki keinginan kawin atau 

menaiki ternak betina (Pezzanite et al., 2004). Semen ditampung dengan metode vagina 

buatan. Proses penampungan dan evaluasi semen ternak domba jantan di lakukan sekali 

setiap minggu pada pagi hari pukul 09.00 Wita-selesai dan masing-masing diulang 

sebanyak empat kali. Semen yang ditampung dimasukkan ke dalam tabung pengumpul 

dan diberi kode sesuai nomor ternak. Penelitian ini  menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan dan masing-masing perlakuan terdiri dari 1 
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ekor Kambing. Penampungan semen dilakukan dengan menggunakan vagina buatan. 

Selanjutnya semen di tampung dalam tabung berskala untuk mengetahui berapa 

volumenya. Pakan yang di gunakan adalah pakan hijauan di berikan di pagi hari dan pakan 

silase daun singkong di berikan di sore hari. Perlakuan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut : P0 : Tidak diberikan serbuk daun kelor. P1 : Pemberian serbuk daun kelor 250mg. 

P2 : Pemberian serbuk daun kelor 300mg. P3 : Pemberian serbuk daun kelor 350mg. 

 

Parameter Penilaian  

Setelah semen ditampung maka dilakukan pemeriksaaan secara 

makroskopis.pemeriksaan makroskopis pemeriksaan yg dapat dilihat secara kasat mata 

dan dapat lngsung diamati setelah penampungan semen pemeriksaan makroskopis ini 

meliputi yaitu volume,bau,warna ,kekentalan.volume semen diukur dengan melihat sekala 

pada tabung yg digunakan dalam penampungan semen pada domba pejantan.bau semen 

dapat diukur dengan mencium langsung semen.warna semen dapat diuukur dengan 

melihat langsung semen yg sudah ditampung .warna semen bisa berupa putih,putih 

kekuningan,kuning bahkan kecoklatan.. Konsistensi semen atau kekentalan semen diukur 

dengan cara memasukkan semen kedalam tabung reaksi kemudian memiringkan tabung 

sehingga semen membasahi permukaan . 

 

Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan 

Acak Kelompok (RAK). Data yang diperoleh kemudian diuji dengan sidik ragam (ANOVA) 

dan jika berbeda nyata (P<0,05) akan dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil (Least 

Significant Difference) (Steel dan Torrie, 1991). Model matematika adalah :  

Yij(t) = µ + Kj + P(t) + εi(t), i = 1,2, ...a  

             j = 1,2, ...ni 

Keterangan :  Yij(t) = nilai  pengamatan  pada  baris  ke-i, kolom ke-j yang  

mendapat perlakuan ke-t. 

  µ      = nilai rata-rata umum 

  Kj     = pengaruh kelompok ke-i. 

  P(t) = pengaruh perlakuan ke-t. 

  ei(t) = pengaruh galat pada kelompok ke-i,   yang  

memperoleh perlakuan ke-t 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pengamatan secara makroskopis dilakukan sesegera mungkin setelah penampungan 

dengan cara mengamati langsung secara visual, meliputi parameter volume, warna, 

konsistensi, dan aroma.. Hasil rataan evaluasi semen secara makroskopis disajikan pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Rataan Evaluasi Semen Secera Makroskopis 

Perlakuan volume  warna   aroma  konsitensi 

P0  0,775 ml putih krem  khas  kental 

P1  0,65  ml putih krem  khas  kental 

P2  0,75  ml putih krem  khas  kental 

P3  0,95  ml putih krem  khas  kental 

Rata rata 0,781 ml putih krem  khas  kental 

Warna semen segar domba yang normal adalah putih hingga krem. Selanjutnya 

dinyatakan bahwa semen segar yang memiliki jumlah spermatozoa banyak akan 

mengakibatkan semen lebih kental dan warna lebih pekat.Rataan volume semen yang 

diperoleh selama penelitian adalah 0.781 ml yaitu dibawah rataan standar volume semen. 

Volume semen pejantan  yaitu 2.3 – 7.5 ml, lebih rendah dari penelitian (Toelihere,1981), 10 

– 15 ml (Salisbury dan Vandenmark, 1985) dan 4 – 8 ml (Hunter, 1995), Arifiantini (2010) 2 – 

5 ml. Warna pada semen adalah putih krem. Konsentrasi dan warna semen berkolerasi 

dengan jumlah sel spermatozoa yang terdapat pada semen tersebut. Semakin banyak 

jumlah spermatozoa maka konsistensi akan semakin kental dan warna lebih kearah krem .  

Secara umum kualitas semen dari hasil penelitian ini lebih rendah dibandingkan 

standar kualitas semen domba jantan yang dilaporkan (Toelihere, 1981) yang menyatakan 

bahwa kualitas semen pejantan yang memenuhi syarat untuk prosesing mempunyai 

kisaran rataan volume 2-8 ml, dengan pH 6,8 dengan konsistensi spermatozoa 1.000-1.800 

juta/ml. Berdasarkan data pengamatan selama penelitian diperoleh volume semen 

tertinggi dengan nilai sebesar 0,95 ml dan volume terendah 0,65 ml dengan rataan 0,781 

ml, hal ini sejalan dengan Arifiantini (2010) yang menyatakan volume semen dengan 

karakteristik 2 – 15 ml dengan rataan 4 – 8 ml 

Domba yang digunakan dalam penelitian memberikan hasil bahwa volume semen 

domba adalah 0,781  0,02 ml/ejakulat. hasil ini memberikan gambaran bahwa volume 

semen domba masih dalam kisaran normal hal ini sesuai dengan pendapat (Arifiantini, 

2012); dan (Lubis dkk, 2013); yang menyatakann bahwa Volume semen dapat dinilai 
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dengan melihat skala pada tabung penampung semen. Jika tabung penampung tidak 

menggunakan skala, pengukuran semen dapat menggunakan pipet ukur yang dilengkapi 

dengan bulb. Ratarata volume semen domba adalah 0,5-2 ml (Arifiantini, 2012); 0,9 – 1,2 

ml (Lubis dkk, 2013);hasil penelitian ini bahwa semen yang dihasilkan domba gembel yang 

diberi serbuk daun kelor memiliki volume semen dibawah standar namun mendekati 

sesuai standar.hal menggunakan pipet ukur yang dilengkapi dengan bulb. Ratarata volume 

semen domba adalah 0,5-2 ml (Arifiantini, 2012); 0,9 – 1,2 ml (Lubis dkk, 2013);hasil 

penelitian ini bahwa semen yang dihasilkan domba gembel yang diberi serbuk daun kelor 

memiliki volume semen dibawah standar namun mendekati sesuai standar.hal ini bisa 

disebabkan dari kurangya kebutuhan protein kasar(PK)pada domba.  

Hasil evaluasi terhadap warna semen domba memperlihatkan bahwa semen domba 

berwarna krem kental. semen domba dan kambing berwarna krem. Secara umum warna 

semen adalah putih keruh, putih susu, krem (Arifiantini, 2012; Lubis et al; 2013) krem 

kekuningan, sampai warna putih keabu-abuan (Arifiantini, 2012). Warna tersebut adalah 

normal, warna yang tidak normal adalah putih kemerah-merahan yang menunjukkan luka 

di saluran uretra, atau putih agak kehijauhijauan yang menunjtukkan adanya kandungan 

bakteri tertentu (Arifiantini, 2012). Warna semen dipengaruhi oleh sekresi kelenjar asesoris, 

terutama dari kelenjar vesikularis. Warna semen juga dipengaruhi oleh pakan, misalkan 

jagung yang dapat memberikan warna kekuningan pada semen. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa diperoleh hasil bahwa bau semen adalah khas (Tabel 1). 

 Bau semen normal adalah bau anyir atau amis (Arifiantini, 2012).sedang Nahriyanti 

dkk (2019 ) mengatakan bahwa bau semen domba Batur adalah Khas sperma. Dini dkk.( 

2015). mengatakan bahwa bau semen domba adalah amis khas sperma domba.hasil ini 

menunjukan bahwa ternak domba gembel jantan yg diberikkan serbuk daun kelor dengan 

yang tidak diberikan serbuk daun kelor memiliki kualitas semen yang sama yaitu 

normal.jika terdapat bau busuk dan mengandung nanah dalam proses evaluasi semen 

maka diakibatkan oleh adanya infeksi dalam saluran repoduksi domba pejantan 

(Nubatonis ,et,al.2022) berdasarkan hasil penelitian (Tabel 1)semen segar yang dihasilkan 

domba gembel jantan yang diberikan serbuk daun kelor dengan yang tidak diberikan 

serbuk daun kelor meiliki konsistensi yang sama yaitu kental dan dikategorikan 

baik.konsistensi semen yang kental memiliki konsentrasi spermatozoa yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan konsistensi semen yang encer. 

 

SIMPULAN 

Dari penelitian tersebut kualitas semen segar domba jantan dengan parameter, warna,  
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bau, volume, konsistensi tidak ada bedanya. Pengaruh pemberian serbuk daun kelor pada 

penelitian ini tidak berpengaruh pada kualitas semen segar 
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